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ABSTRACT 

 

Currently, the digitalization of services has erased the boundaries between producers and 
consumers, one of which is by using e-commerce. This service can help solve farmer and stakeholder 
problems related to inefficient communication. The focus of this research is to determine the influence 
of Indonesia's macro environment on the development of fruit and vegetable e-commerce in 
Indonesia. This research uses a qualitative approach with a literature study method with political, 
economic, social, technological, ecological, and legal variables to describe the macro environment. 
The relationship between each macro-environmental factor is studied using PESTEL analysis as a 
potential opportunity and threat to developing vegetable and fruit e-commerce businesses in 
Indonesia. The study results show that stable Indonesian politics and rapidly growing digital 
technology in Indonesia support the development of fruit and vegetable e-commerce. However, from 
an economic, social, ecological, and legal perspective, it has yet to be able to significantly contribute 
to developing fruit and vegetable e-commerce in Indonesia. Therefore, it is necessary to integrate fruit 
and vegetable e-commerce with other goods and services the community needs, such as Grabmart 
from Grab and Gomart from Gojek. 

 
Keywords: agribusiness; digital marketing; PESTEL. 

 
PENDAHULUAN 

 
Makanan sehari-sehari yang terdiri dari sayuran dan buah-buahan memainkan peran penting 

bagi kita karena kaya akan vitamin, garam anorganik, enzim biologis, dan serat makanan, yang 
semuanya baik untuk kesehatan manusia (Grazioli dkk., 2021). Namun, sayur dan buah rentan 
mengalami kerusakan, mudah busuk, dan cepat layu selama masa penyimpanan dan distribusi. Hal 
tersebut dapat merusak kualitas yang berpotensi tidak nyaman untuk dikonsumsi dan dapat 
menyebabkan penyakit (de Evan dkk., 2020). Menurut FAO (2022), sekitar 1,3 miliar makanan 
terbuang setiap tahun, di antaranya sayuran dan buah-buahan yang masuk dalam kategori terbesar 
dengan persentase 45%. Hal tersebut dapat dikarenakan rantai pemasaran sayur dan buah yang 
panjang serta komunikasi yang tidak efektif sehingga ketika sayuran dan buah-buahan masih segar, 
mereka tidak cepat sampai ke pelanggan. Oleh karena itu, petani perlu menjual hasil panen sayur 
dan buah dalam waktu yang singkat. Namun, komunikasi antara petani, pedagang hingga konsumen 
tidak efektif. Akibatnya, pedagang dan petani tidak bisa mengetahui kebutuhan masyarakat akan 
sayur dan buah. Ini berkontribusi pada terbatasnya ketersediaan sayuran. Saat ini, digitalisasi 
layanan telah menghapus batas antara produsen dengan konsumen, salah satunya menggunakan e-
commerce. Layanan tersebut dapat membantu memberikan solusi terhadap masalah komunikasi 
yang tidak efektif.  

Pada beberapa dekade terakhir, saluran penjualan e-commerce telah mengalami 
pertumbuhan yang signifikan. Beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami peningkatan pesat 
dalam jumlah konsumen e-commerce (Putri dkk., 2021). Menggunakan data dari Badan Pusat 
Statistik (2022), rata-rata usaha yang menggunakan e-commerce sebesar 34,10%, meningkat 1,87% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Dibandingkan dengan pertumbuhan penjualan ritel tradisional, e-
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commerce telah berkembang pesat (Spruit & Almenar, 2021). Peningkatan pembelian melalui e-
commerce secara signifikan terjadi pada saat pandemi covid-19 (Hasanudin, 2021; Hernikawati, 
2021; Laming, 2020; Nurlela, 2021) karena adanya pembatasan sosial skala besar.  

Penggunaan e-commerce pada sektor pertanian, khususnya pemasaran sayur dan buah 
dapat membantu pemasaran yang efektif dan efisien sehingga konsumen dapat menikmati sayur dan 
buah-buahan. E-commerce dapat membantu petani dalam keterbatasan akses pasar dan keuangan 
(Apriadi & Saputra, 2017; Nurjati, 2021). Dikaji melalui analisis lingkungan makro, bahwa 
perkembangan e-commerce di Vietnam menghadapi banyak tantangan dan hambatan (Phan, 2021). 
Lebih jauh, industri e-commerce di Yunani menghadapi ancaman yang signifikan namun industri 
tersebut dapat memanfaatkan peluang yang diciptakan oleh lingkungan eksternal serta diperlukan 
dukungan negara bagi pengusaha dan konsumen (Deirmentzoglou Georgios A.and Deirmentzoglou, 
2022). Industri e-commerce di China berada di bawah kebijakan makro nasional dan memanfaatkan 
peluang untuk terus berinovasi untuk mencapai pembangunan industri yang berkelanjutan (Zhao 
dkk., 2019). Saat ini telah banyak penggunaan e-commerce pada pemasaran di bidang pertanian. 
Namun penelitian yang melihat kondisi lingkungan makro belum banyak dilakukan. Kajian tentang e-
commerce di Indonesia masih terbatas pada peran e-commerce (Alwendi, 2020; Irawati & Prasetyo, 
2022) dan perilaku konsumen (Mauludin dkk., 2022; Utami dkk., 2021).Oleh sebab itu, penting untuk 
menjalankan penelitian ini guna melihat kondisi lingkungan makro yang mendukung dan menghambat 
pengembangan e-commerce sayur dan buah di Indonesia sehingga dapat melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya dan dapat menjadi saran bagi stakeholder terkait strategi pengembangan e-
commerce sayur dan buah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan guna memahami dampak kondisi 
lingkungan makro Indonesia terhadap pengembangan e-commerce sayur dan buah dilihat dari segi 
politik, ekonomi, sosial, teknologi, ekologi, dan hukum.  
 

MATERI DAN METODE 
 

Kajian ini menerapkan metode studi literatur dalam pendekatan kualitatif. Pengaruh 
lingkungan makro terhadap e-commerce pada sektor pertanian, khususnya sayur dan buah di 
Indonesia dianalis menggunakan PESTEL. PESTEL merupakan akronim dari politik (dampak 
pemerintah), ekonomi (tingkat profitabilitas), sosial (sikap masyarakat), teknologi (inovasi teknologi), 
lingkungan (tingkat keberlanjutan), dan hukum (aturan dan regulasi) yang memungkinkan untuk 
menganalisis lingkungan makro (Song dkk., 2017; Tleuken dkk., 2022). Oleh sebab itu, dalam riset ini 
digunakan faktor-faktor yang terdiri dari: politik, ekonomi, sosial, teknologi, hukum, dan lingkungan 
alam untuk menggambarkan lingkungan makro. Keenam variabel tersebut juga bisa disebut dengan 
segmen. Keenam segmen tersebut akan menjelaskan kondisi lingkungan bisnis secara makro (Silva 
& Castañeda-Ayarza, 2021) 
1. Segmen Politik merupakan faktor-faktor terkait dengan pendekatan dan kebijakan politik yang 

diterapkan oleh pemerintah tertentu yang mengelola lingkungan lokal, regional, atau nasional 
dimana organisasi tersebut dimasukkan.  

2. Segmen Ekonomi, digunakan untuk memahami kondisi di mana organisasi tertentu diciptakan 
arah ekonomi di mana organisasi itu akan atau mungkin datang untuk bersaing.  

3. Segmen Sosial mencakup faktor-faktor seperti kondisi kerja, kesehatan masyarakat, dan gaya 
hidup. 

4. Segmen Teknologi menentukan daya saing organisasi atau sektor terkait ketersediaan, 
penyebaran, dan diversifikasi teknologi.  

5. Segmen Hukum mengedepankan peraturan yang harus diikuti di wilayah di mana organisasi 
atau sektor tersebut berada. Peraturan tersebut dapat bermanfaat atau merugikan suatu 
organisasi atau industri tergantung dari keberpihakan atau kepentingan pemerintah sebagai 
pengelola  

6. Segmen Ekologi membahas kecenderungan dan perubahan lingkungan fisik di mana organisasi 
ditetapkan.  

Keenam segmen tersebut diidentifikasi berdasarkan studi literatur dan dilengkapi dengan 
data sekunder yang mendukung, kemudian dievaluasi berdasarkan hubungannya dengan bisnis e-
commerce sayur dan buah di Indonesia. Sumber data sekunder yang dimanfaatkan dalam penelitian 
ini berasal dari Badan Pusat Statistik, Kementrian Perdagangan, Data Reportal, dan lainnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menggunakan enam segmen yaitu politik, ekonomi, sosial, teknologi, hukum, 
dan lingkungan untuk mengidentifikasi pengaruh lingkungan makro terhadap e-commerce pada 
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sektor pertanian, khususnya sayur dan buah di Indonesia. Keenam segmen tersebut diidentifikasi 
selanjutnya dievaluasi berdasarkan hubungan dengan bisnis e-commerce sayur dan buah di 
Indonesia. Hubungan antara masing-masing faktor lingkungan makro dikaji menggunakan analisis 
PESTEL sebagai peluang potensial dan ancaman terhadap pengembangan bisnis e-commerce sayur 
dan buah di Indonesia. 
 
Segmen Politik (Political Segment) 

Indonesia telah memilih sistem demokrasi sebagai cara untuk mengelola kehidupan 
bernegara (Imansyah, 2012). Sistem pemerintahan Indonesia mengadopsi pembagian kekuasaan 
dalam tiga klasifikasi utama, yang melibatkan kekuasaan eksekutif dalam pelaksanaan undang-
undang, kekuasaan legislatif dalam pembentukan undang-undang, dan kekuasaan yudikatif yang 
berfungsi sebagai pengawas serta lembaga yang mengadili pelanggaran undang-undang (Christian 
dkk., 2022). Selaras dengan hal tersebut, pilar implementasi kekuasaan politik di Indonesia dilakukan 
secara demokrasi dilakukan dengan pemilihan umum langsung. Sistem pemilihan umum Indonesia 
mengikuti prinsip satu orang, satu suara di mana setiap calon yang ingin menduduki posisi politik 
dalam pemerintahan harus memperoleh dukungan mayoritas dari pemilih (Syauket, 2022). 

Selama beberapa dekade terakhir, politik di tingkat lokal di Indonesia telah terjadi perubahan 
yang substansial dan penuh gejolak (Agustino & Yusoff, 2010). Namun, hingga saat ini, budaya politik 
Indonesia belum mengalami pergeseran yang signifikan (Pureklolon, 2021). Sejalan dengan data 
yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik (2022), selama periode 2012 hingga 2021, Indonesia tetap 
menjaga stabilitas dalam sistem demokrasinya, hingga menjadi satu dari negara-negara di kawasan 
Asia yang demokratis dan stabil. Hal tersebut ditandai dengan hasil Indeks demokrasi Indonesia 
sepanjang 2009-2021 di mana Indonesia berhasil mempertahankan posisi pada kategori sedang. 
Selain itu, tingkat demokrasi di Indonesia juga dapat dilihat pada tingkat partisipasi pemilih presiden 
(pilpres) pada 4 periode terakhir yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Perkembangan partisipasi pemilihan Presiden Indonesia Tahun 2004-2019 
Sumber: BPS (2022) 

 
Partisipasi pemilihan presiden yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia mengalami 

peningkatan pada tahun 2019. Pemilihan presiden pada tahun 2019 sebesar 81,97%, meningkat dari 
3 periode sebelumnya, yaitu 2004, 2009, dan 2014 yang masing-masing sebesar 79,76%, 74,81%, 
dan 69,78%. Hal tersebut menunjukkan capaian politik Indonesia yang positif disamping banyaknya 
dinamika politik dalam negeri. Oleh karena itu, kestabilan politik Indonesia dapat memberikan 
peluang bisnis e-commerce sayur dan buah dalam mengembangkan usaha di Indonesia kedepannya. 

 
Segmen Ekonomi (Economic segment) 

Pembangunan sektor ekonomi di suatu negara dapat meningkatkan perekonomian 
(Choirunisa & Mulyanti, 2023). Salah satu pembangunan sektor ekonomi dapat dilakukan dengan 
penggunaan teknologi e-commerce sebagai upaya inovatif untuk mendukung keberlanjutan bisnis 
(Wirapraja & Aribowo, 2018). Potensi e-commerce ini dinilai sangat besar dengan pertumbuhan yang 
semakin pesat dalam jumlah transaksi di sektor e-commerce (Firmansyah, 2017). Hasil kajian 
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Nurasmi et al. (2023) menunjukkan e-commerce memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
peningkatan jumlah penjualan. Hal ini, berarti bahwa jika bisnis-bisnis memilih untuk mengedarkan 
produk mereka melalui platform e-commerce, maka penjualan mereka akan mengalami peningkatan. 
Fakta tersebut, dapat disokong oleh informasi yang menunjukkan bahwa jumlah transaksi penjualan 
dan pembelian melalui e-commerce terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun berdasarkan 
Gross Merchandise Value (GMV) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perkembangan nilai transaksi jual beli e-commerce Tahun 2018-2022  
Sumber: Kementrian Perdagangan (2022) 

 
Beberapa sektor memiliki potensi untuk mendongkrak perekonomian di era digital, salah 

satunya sektor agribisnis yang mengalami perkembangan teknologi yang pesat sehingga para 
stakeholder pertanian secara bertahap mulai mengubah interaksinya secara digital (Rahayu dkk., 
2022). Penggunaan e-commerce sebagai bagian dari tempat transaksi produk sayur dan buah 
memberikan banyak keuntungan baik bagi penghasil maupun pembeli. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Nurjannah et al., (2023) bahwa dengan menggunakan e-commerce, konsumen 
mendapatkan keuntungan seperti potongan harga, cashback, hemat tenaga, waktu dan tempat tidak 
lagi menjadi kendala, karena bisa dijalankan di tempat manapun dan waktu apa pun. Faktor kekuatan 
ini mencakup berbagai model bisnis dalam industri e-commerce dan beragamnya produk yang 
tersedia untuk dijual. Ini merupakan fondasi yang kuat untuk memaksimalkan kemungkinan yang 
tersedia, seperti potensi pasar yang luas dan pertumbuhan gaya hidup perkotaan yang terus 
meningkat. Di sisi lain, kelemahan yang ada, terutama dalam hal kepercayaan terhadap keamanan 
transaksi e-commerce, diharapkan bisa diatasi oleh semua pihak yang terlibat (Febriantoro, 2016). 
 
Segmen Sosial (Social segment) 

Terjadi peningkatan minat masyarakat Indonesia terhadap munculnya perdagangan 
elektronik (e-commerce) dalam kurun waktu lima tahun terakhir (Daga dkk., 2013). Hal ini berbeda 
dengan tahun 2011, saat pertama kali e-commerce muncul di Indonesia dan belum menjadi sorotan 
masyarakat (Pratama Afrianto & Irwansyah, 2021). Masyarakat belum memanfaatkan teknologi untuk 
kegiatan perdagangan dan masih melakukan transaksi jual beli secara langsung karena pemahaman 
terkait e-commerce masih rendah (Bhatti dkk., 2017). Meningkatnya minat penduduk Indonesia untuk 
berbelanja online melibatkan munculnya kepercayaan dalam bertransaksi di dunia maya sebagai 
faktor utama (Dauda dkk., 2023).  

Transaksi belanja secara elektronik menjadi bagian gaya hidup masyarakat Indonesia. Pada 
tahun 2023 transaksi pembelian kategori barang konsumen secara online didominasi oleh produk 
elektronik seperti terlihat pada Gambar 3. Masyarakat membeli barang melalui e-commerce tidak 
bergantung pada brand, melainkan mengikuti tren yang dianut oleh selebgram atau influencer (Ohy 
dkk., 2020). Selain itu, berdasarkan Gambar 4 kegiatan belanja online penduduk Indonesia pada 
tahun 2023 didominasi oleh kegiatan membeli produk, kemudian kegiatan penggunaan layanan pay 
later, dan memesan bahan makanan. Hal ini merupakan pro dan kontra untuk kondisi lingkungan 
bisnis aspek sosial. 
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Gambar 3. Barang Belanja Online Penduduk Indonesia Tahun 2023  
Sumber: DataReportal (2023) 

 
Kehadiran e-commerce memberikan kemudahan bagi masyarakat, membuat orang menjadi 

gemar berbelanja, dan memiliki keinginan untuk membeli secara terus menerus untuk memperoleh 
kebutuhan dan kepuasan tersendiri (Siregar dkk., 2023). Berdasarkan data dan kajian penelitian 
terdahulu dapat diketahui bahwa peningkatan kepercayaan penduduk Indonesia terhadap e-
commerce membuka kesempatan bisnis yang signifikan tersedia. Tetapi dari sudut pandang yang 
berbeda, e-commerce buah dan sayur di Indonesia masih memiliki permintaan yang rendah. Hal 
tersebut, didukung dengan beberapa e-commerce buah dan sayur di Indonesia seperti: sayurbox, 
tanihub, brambang.com, yang memilih menutup bisnisnya pada B2C dan memilih memprioritaskan 
pada B2B (Sutrisno, 2023). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kegiatan Belanja Online Penduduk Indonesia Tahun 2023 
Sumber: DataReportal (2023) 

 
Segmen Teknologi (Technology segment) 

Globalisasi bersama dengan kemajuan teknologi adalah dua pendorong utama dalam 
memacu pertumbuhan dunia bisnis (Kurnyasih & Syahbudi, 2022). Indonesia menempati peringkat 
keempat di dunia sebagai pengguna smartphone terbanyak yaitu 192,15 juta pengguna (Newzoo, 
2022). Dalam satu dekade terakhir penggunaan ponsel di Indonesia meningkat pesat. BPS (2021) 
mencatat peningkatan penggunaan ponsel penduduk Indonesia sejak tahun 2011 hingga tahun 2021 
sebanyak 68% dengan peningkatan rata-rata 2,53% per tahun. Lebih lanjut, Aisyah et al. (2023) 
menyatakan bahwa teknologi informasi juga membawa perubahan dalam budaya belanja di 
Indonesia. Berdasarkan Gambar 5, populasi penduduk Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 
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menunjukkan trend yang meningkat. Peningkatan trend tersebut juga mempengaruhi peningkatan 
trend penggunaan teknologi di masa mendatang. 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Populasi Penduduk Indonesia Tahun 2013-2023 
Sumber: DataReportal (2023) 

 
Berdasarkan hasil survei Kredivo dan Katadata Insight Center (2023) bahwa generasi milenial 

atau kelompok konsumen usia 26 – 35 tahun mendominasi transaksi e-commerce pada tahun 2020 
2022 yaitu 46,2%, selain itu transaksi e-commerce kategori usia 36-45 tahun mengalami peningkatan 
selama periode 2020 sampai dengan 2022. Kelompok usia ini termasuk kategori usia produktif dan 
fasih dalam menggunakan teknologi, serta didukung oleh generasi lebih tua yang semakin adaptif 
dalam menggunakan internet untuk bertransaki dengan e-commerce. Pertumbuhan yang mencolok 
serta demografi pengguna yang mayoritas berada pada kelompok usia produktif menunjukkan bahwa 
sektor e-commerce Indonesia diperkirakan akan memiliki daya tahan jangka panjang karena 
mayoritas penggunanya berusia produktif (Rasmikayati dkk., 2023). Didukung dengan data sebaran 
penduduk Indonesia tahun 2023 pada Gambar 6 yang didominasi oleh generasi milenial, yaitu usia 
25 – 44 tahun. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Populasi Penduduk Menurut Umur Tahun 2023 

Sumber: Data Reportal (2023) 
 

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari kemampuan suatu negara dalam memanfaatkan 
teknologi (Majid dkk., 2022). Teknologi yang mudah untuk untuk dioperasikan oleh masyarakat 
adalah komputer dan ponsel. Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap komputer dan ponsel 
semakin tinggi (Haryadi & Sari, 2020). Tidak kurang dari 18% penduduk Indonesia telah mendaftar ke 
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platform media sosial terkemuka di seluruh dunia, situasi ini terus berkembang pesat, dan peluang 
bisnis online menjadi semakin vital dan menguntungkan (Fahmi dkk., 2019). Diperlukan penerapan 
teknologi seperti media sosial dan e-commerce agar dapat meningkatkan cakupan pemasaran 
berbagai jenis produk, termasuk produk pertanian dan peternakan (Alridhani & Persada, 2020). 

Iklan di media sosial berperan penting dalam mendukung pemasaran produk. Pemasaran 
melalui iklan di media sosial merupakan salah satu yang mendukung dalam menyediakan 
pengetahuan serta sumber referensi tentang produk-produk pertanian dan sektor manufaktur (Juliana 
dkk., 2020). Kemudahan akses teknologi membantu masyarakat untuk mengakses platform digital, 
salah satunya e-commerce (Orinaldi, 2020). Pengguna e-commerce dapat menghemat waktu, energi, 
dan uang dalam memilih produk dengan lebih efisien daripada mereka yang berbelanja secara 
tradisional. Kemajuan teknologi yang mendukung perkembangan e-commerce adalah salah satu 
contoh bagaimana kebutuhan konsumen semakin terpenuhi (Ayu & Lahmi, 2020).  
 
Segmen Ekologi (Ecological segment) 

Perubahan iklim menjadi salah satu aspek lingkungan yang berpengaruh terhadap ekologi 
bisnis e-commerce sayur dan buah di Indonesia. Hal ini, berdampak pada berbagai aspek pertanian, 
seperti produksi, pengelolaan, ketersediaan, dan harga produk pertanian (Harvian & Yuhan, 2020). 
Perubahan iklim menampilkan efek positif pada curah hujan bulanan, sementara temperatur memiliki 
dampak negatif pada hasil (Priyanto, 2016). Hal tersebut, didukung juga dengan hasil penelitian 
Harini & Susilo (2017) bahwa kecenderungan penurunan produksi pertanian pada beberapa 
kabupaten di Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh adanya perubahan curah hujan. Efek 
konkret dari perubahan iklim di lapangan adalah pergeseran jadwal awal musim kemarau dan awal 
musim hujan, yang berdampak pada penundaan penentuan kalender musim tanam (Herlina & 
Prasetyorini, 2020). Di lapangan, petani telah mengambil tindakan mitigasi dan adaptasi terhadap 
perubahan iklim, meskipun langkah-langkah yang diambil masih bersifat sederhana (Ichdayati, 2014).  

Perlu dipersiapkan kebijakan yang tepat untuk menghadapi perubahan temperature agar 
produksi pertanian tetap stabil dan meningkat setiap periodenya (Sari & Sari, 2022). Apabila tidak 
dilakukan pencegahan maka perubahan iklim di Indonesia dapat menimbulkan dampak yang 
merugikan pada pertanian buah dan sayuran, seperti berkurangnya hasil produksi baik dalam hal 
jumlah ataupun mutunya, munculnya organisme pengganggu baru, peningkatan intensitas serangan 
organisme pengganggu dan penyakit, serta kegagalan panen akibat cuaca ekstrem (Sarvina, 2019). 
Diperlukan langkah yang tepat agar lingkungan ekologi bisnis buah dan sayur di Indonesia terus 
berkembang ke di masa depan. Menurut Irham et al. (2022) cara mengurangi efek perubahan iklim 
pada tanaman sayuran dan buah adalah dengan menerapkan sejumlah strategi adaptasi seperti: 
menerapkan pola tanam campuran, menggunakan varietas unggul, menanam tanaman yang tidak 
intensif air, dan menerapkan pergiliran tanaman. 

Permasalahan pada rantai pasok turut berpengaruh terhadap lingkungan ekologi bisnis e-
commerce buah dan sayur di Indonesia. Perubahan gaya hidup masyarakat menjadi salah satu 
elemen yang berperan dalam memengaruhi pembeli untuk membeli produk sayuran melalui e-
commerce (Zhou & Liu, 2022). Namun petani di Indonesia menghadapi beberapa kendala, salah 
satunya yaitu pemasaran dan penyebaran terutama dalam konteks jaringan distribusi dalam rantai 
pasokan. Menurut Wijayakusuma et al. (2022) keberhasilan inovasi bisnis pada pemasaran digital 
melalui E-commerce adalah memperpendek rantai pasar dan analisis keuangan. Lebih lanjut Abdul & 
Evitha (2019) menjelaskan bahwa sistem rantai pasok (supply chain system) yang efisien merupakan 
elemen kunci dalam memperoleh keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Pada dasarnya penerapan supply chain management merupakan tindakan untuk 
mengembangkan koneksi antara aktor bisnis dalam sebuah sistem yang terhubung, yang meliputi: 
proses pertanian untuk menciptakan hasil produksi; mengubah bahan baku menjadi produk 
berkualitas dengan melakukan panen dan perawatan pasca panen yang efisien; serta mengirimkan 
produk kepada konsumen melalui sistem distribusi yang optimal (Tasrif dkk., 2023). Namun dalam 
dunia pertanian, risiko sering menjadi tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam mengelola 
jalur distribusi dalam rantai pasok. Mengelola risiko ini memegang peran yang sangat penting dalam 
usaha mengurangi efek negatif yang dapat timbul sebagai bagian dari pengelolaan rantai pasok 
tersebut (Kusumawardhani dkk., 2015). Sejalan dengan hal tersebut, menurut hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada saat ini, pola pengadaan produk di kelompok tani belum dapat memenuhi 
permintaan pasar dengan baik. Oleh karena itu, solusi yang dapat diterapkan adalah mengubah 
sistem produksi, yang melibatkan perubahan dalam jadwal produksi serta alokasi input yang 
disesuaikan dengan permintaan pasar yang ditargetkan (Kharisma & Perdana, 2017). 
 
 



JIA (Jurnal Ilmiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian 
2023: 8(4):275-287 

 

 
Sari et al 282 eISSN: 2527-273X 

 
   

 

Segmen Hukum (Legal segment) 

Bisnis e-commerce di Indonesia tidak lepas dari aspek hukum (Elfanso & Monica, 2023). E-
commerce memiliki potensi untuk menghasilkan persaingan bisnis yang sengit, yang sering dikenal 
sebagai pasar persaingan sempurna, di mana terdapat banyak pelaku usaha, banyak konsumen, dan 
produk yang ditawarkan serupa (Honata, 2017). Pemerintah mengeluarkan sejumlah peraturan yang 
mengatur model bisnis baru untuk mengantisipasi dampak dan ancaman yang ditimbulkan dari 
integrasi antar sektor bisnis dalam ekonomi digital bagi masyarakat Indonesia (Prastyaningtyas dkk., 
2018).  

Hukum dan peraturan mengenai e-commerce di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Indonesia, 2016). Sejalan dengan itu, 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2019 mengatur tentang Perdagangan 
melalui Sistem Elektronik (Indonesia, 2019). Kemudian secara luas perdagangan di Indonesia diatur 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang perdagangan yang 
mengatur semua hal yang berhubungan dengan perdagangan secara digital maupun non-digital 
(Indonesia, 2014). Pengusaha yang berniat mengimpor barang yang akan dijual di dalam negeri, 
terdapat persyaratan untuk menambahkan label dalam bahasa Indonesia pada barang tersebut, 
sesuai dengan regulasi yang ditetapkan Permendag Nomor 73/M-Dag/Per/9/2015 (Kementerian 
Perdagangan Republik Indonesia, 2010).  

Selain itu, hukum di Indonesia juga mengatur mengenai perlindungan konsumen yang diatur 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 (Indonesia, 1999). Konsumen harus 
diberikan perlindungan khusus agar tidak dirugikan oleh pelaku usaha dalam bertransaksi secara 
online (Khotimah & Chairunnisa, 2005). UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 
Transaksi Elektronik dapat memberikan perlindungan kepada konsumen dalam bertransaksi secara 
elektronik. Akan tetapi, dalam kenyataannya, perlindungan hukum terhadap konsumen menghadapi 
sejumlah tantangan seperti tingkat kesadaran konsumen yang rendah terkait hak-hak mereka, tingkat 
pendidikan konsumen yang masih kurang, kurangnya upaya pengelolaan persiapan konsumen 
Indonesia menghadapi pasar bebas, kurangnya pengawasan dalam standarisasi mutu produk, 
kelemahan dalam perundang-undangan terkait produk, serta kesalahan persepsi pelaku usaha 
mengenai perlindungan konsumen yang dapat mengakibatkan kerugian (Sinaga, 2014).  

Pembelian dan penjualan di platform e-commerce bisa terjadi melalui perjanjian elektronik 
yang sudah disetujui oleh semua pihak sebagai bentuk kesepakatan (Kamaruddin, 2020). Praktik e-
commerce di Indonesia perlu diperhatikan dasar hukum yang mengaturnya (Prasetya dkk., 2022). 
Legalitas e-commerce sayur di Indonesia, yang diatur oleh peraturan-peraturan tersebut, dapat 
dianggap cukup kuat. Namun, masih terdapat kekurangan dalam kerangka hukum yang mendukung 
para pelaku usaha e-commerce di Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil kajian yang telah dilakukan 
oleh Fitriana (2020) yang menjelaskan bahwa peraturan perundang-undangan terkait praktik e-
commerce belum diatur secara khusus. Saat ini peraturan tentang e-commerce masih mengacu pada 
Undang-Undang No.11 tahun 2008 tentang Informasi dan Trasnsaksi Elektronik sebagaimana diubah 
menjadi UU No 19 Tahun 2016. Namun masih banyak ketentuan dalam Undang-Undang ITE yang 
masih belum lengkap sehingga memerlukan peraturan pelaksana. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Lingkungan makro dapat mendukung dan menghambat pengembangan e-commerce sayur 
dan buah di Indonesia. Politik Indonesia yang stabil dan teknologi digital yang berkembang pesat di 
Indonesia mendukung pengembangan e-commerce sayur dan buah. Namun dari sisi ekonomi, sosial, 
ekologi, dan hukum belum dapat meberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan e-
commerce sayur dan buah di Indonesia. Kondisi saat ini menunjukkan bahwa transakis e-commerce 
produk sayur dan buah masih rendah, adanya perubahan iklim yang berdampak pada produksi 
pertanian, serta sistem rantai pasok yang tidak efisien menjadi tantangan dalam pengembangan e-
commerce sayur dan buah di Indonesia. Akan tetapi, kesatabilan politik, peningkatan volume 
transaksi melalui e-commerce, peningkatan pengguna ponsel di Indonesia, gaya hidup masyarakat 
yang selalu mengikuti trend, preferensi generasi milenial dan generasi Z untuk berbelanja secara 
mudah dan nyaman, dan adanya dasar hukum perlindungan konsumen untuk berbelanja secara 
digital memberikan peluang besar bagi e-commerce produk sayur dan buah untuk dapat berkembang 
di masa depan. Namun, pada kondisi sekarang bila e-commerce hanya bergerak pada sektor 
pertanian khususnya sayur dan buah di Indonesia dinilai belum cukup mampu untuk bertahan. Saran 
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yang dapat diberikan adalah integrasi e-commerce untuk buah dan sayur bersama dengan kebutuhan 
barang yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti: Grabmart dari Grab dan Gomart dari Gojek. 
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